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Pembiayaan mudharabah

adalah akad kerja sama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama yaitu
Bank (shahibul maal) menyediakan
seluruh  (100%)modal,

pihak lainnya (nasabah)

sedangkan

menjadi
pengelola

Penelitian ini bertujuan untuk

analisis

melakukan prosedur

pembiayaan mudharabah dan
menganalisiscara perhitungan  bagi
hasil pembiayaan mudharabah
terhadap Usaha Kecil Menengah di
PT. BPRS Suriyah Cabang Semarang.

Penelitian ini menggunakan
data primer.pengumpulan data

dilakukan melalui wawancara, dan

dokumentasi. Populasi dalam
penelitian  ini  adalah  seluruh
pembiayaan yang ada di Bank BPRS
Suriyah  dan  sampelnya adalah
pembiayaan mudharabah di BPRS
Suriyah Cabang Semarang.Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  secara acak  (Random
Sample).Data dianalisis menggunakan
analisiskualitatif.
Hasilnya menunjukkan
bahwa penyaluran kredit kepada UKM
di BPRS Suriyah Cabang Semarang
sesuai dengan karakteristik
pembiayaan mudharabah yang
dinyatakan oleh Dewan fatwa syariah
nasional No. 07/DSN-MUI/IV/2000
tentang kebutuhan untuk pembiayaan,
jangka waktu dan kondisi dan juga
hukum pada pembiayaan mudharabah.
denganperhitungan bagi hasil di BPRS
Suriyah mengenai pembiayaan yang
diberikan menyatakan tidak
mengandung riba dalam
pembiayaannya dan pembiayaannya
sesuai dengan Syariat Islam.
Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabah
BPR Syariah, Usaha
Kecil Menengah

(UKM).



PENDAHULUAN
. Latar Belakang

Bank adalah badan usaha
yang  menghimpun dana  dari
masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup
(Kasmir,2005).

Lembaga

orang banyak
Eksistensi keuangan
Khususnya sektor perbankan
menempati posisi sangat strategis
dalam menjembatani kebutuhan modal
kerja dan investasi di sektor riil.Untuk
memenuhi  kebutuhan modal kerja
selain  bank konvensional, bank
syariah juga memepunyai peranan
yang sangat penting dalam
pembiayaan modal usaha (UKM).
Menurut  penelitian  yang
dilakukan olen Hal Hill (2001),
menyatakan bahwa UKM memegang
peranan  yang  penting  dalam
perkembangan  perekonomian  di
Indonesia, karena : 1) kontribusi yang
signifikan berkaitan dengan
penyerapan tenaga kerja. 2)
pemerintah Indonesia menempatkan
prioritas lebih tinggi untuk UKM. 3)
potensi  kontribusi UKM dalam

mengembangkan usaha yang

dilaksanakan oleh pribumi asli. 4)

pentingnya  formulasi kebijakan
perekonomian yang sesuai denga
karakteristik UKM. 5) harapan atas
kontribusi UKM untuk meletakkan
dasar bagi pertumbuhan industri. 6)
UKM telah terbukti lebih tahan
terhadap deraan dan tempaan Krisis
ekonomi yang dialami Indonesia tahun
1997-1998.
Menurut  penelitian  yang
dilakukan oleh Urata dikutip dari
Hayashi (2002), UKM terutama di
Indonesia memiliki 4 permasalahan
utama yang dapat menghambat
perkembangannya. Keempat
permasalahan tersebut adalah:

pertama, kurangnya pengetahuan

tentang teknologi  produksi dan
pengendalian mutu, kedua, kurangnya
kemampuan pemasaran, ketiga,
kurangnya pengetahuan manajemen
dan terakhir, kurangnya akses ke
pendanaan secara formal (Hayashi:
2002).

Persoalan Pembiayaan UKM
yang berlaku di Bank konvensional
selama ini adalah relatif tingginya
tingkat suku bunga yang dibebankan
serta penyerapan kredit UKM yang
belum maksimal dan belum jelas

kehalalannya. Salah satu alternatif



terhadap persoalan diatas adalah
dengan pola pembiayaan syariah,
karena pembiayaan dengan pola
syariah sejalan dengan siklus usaha
dan menggunakan sistem Bagi Hasil
dalam  memberikan  keuntungan
kepada para nasabahnya sehingga
Insya Allah semua keuntungan yang
diterima memberikan rasa aman dan
nyaman dunia akhirat karena sistem
Bagi Hasil yang diterapkan oleh Bank
Syariah  tidak  diragukan  lagi
kehalalannya  oleh semua agama.
Menurut  Siti Ch. Fadjriyah,
pembiayaan dengan menggunakan
sistem syariah lebih cocok diterapkan
dalam pembiayaan sektor Usaha
Mikro Kecil Menengah karena lebih
memberikan kepastian dan tidak
terbebani akibat kenaikan suku bunga.

BPR Syariah SuriyahCabang
Semarang sebagai lembaga perbankan
syariah penuh (Full Islamic Banking
System) yang menyediakan
pembiayaan  bagi Usaha Kecil
(UKM), Salah satu

pembiayaannya adalah pembiayaan

Menengah

mudharabah. Pembiayaan mudharabah
merupakan salah satu  jenis
pembiayaan yang dimana kedua belah
pihak vyaitu bank dan nasabah
melakukan kesepakatan bagi hasil jika

terjadi kerugian maka disesuaikan
dengan kesepakatan tersebut. Manfaat
yang didapat dari pembiayaan
mudharabah adalah: Membiayai total
kebutuhah modal usaha, Nisbah bagi
hasil tetap antara Bank dan Nasabah,
Angsuran berubah-ubah sesuai tingkat
revenue atau realisasi usaha nasabah
(revenue Sharing).
Dengan latar ~ belakang
tersebut, maka penullis tertarik untuk
mengadakan penelitian, dengan
mengambil judul
“ Analisis Pembiayaan Mudharabah

BPR Syariah Suriyah Terhadap
Usaha Kecil Menengah (UKM)”

Rumusan Masalah
1. Bagaimana prosedur pembiayaan
Mudharabah pada BPR Syariah
Suriah Cabang Semarang terhadap
Usaha Kecil Menengah (UKM)?

2. Bagaimana cara perhitungan bagi
hasil pembiayaan mudharabah pada
BPR Syariah Suriayah Cabang
Semarang terhadap UKM?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis bagaimana prosedur
pembiayaan Mudharabah pada BPR
Syariah Suriyah terhadap Usaha
Kecil Menengah(UKM)?



2. Untuk mengetahui bagaimana cara
perhitungan bagi hasil pembiayaan
mudharabah pada BPR Syariah
Suriyah terhadap UKM?

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
PT. BPR Syariah Suriyah Cabang
Semarang dengan dasar pertimbangan
bahwa bank tersebut merupakan bank
Syariah yang menyediakan
pembiayaan bagi UKM dan menganut
sistem Syariah penuh (Full Islamic

Banking System).

Jenis data dalam penelitian
ini adalah Dokumentasi. Dokumentasi
adalah mencari dan mendapatkan data-
data dengan melalui data-data naskah-
naskah kearsipan dan lain sebagainya
(Supardi,2005). Dokumentasi tersebut
adalah pembiayaan mudharabah BPR
Syariah Suriyah Cabang Semarang
terhadap Usaha Kecil Menengah
(UKM)

Sumber data dalam penelitian
ini adalah data primer.Definisi data
primer adalah data yang dikumpulkan
dari sumber-sumber asli (Kuncoro,
2003).Data primer adalah data yang
didapat dari sumber petama baik dari

individu atau perseorangan, seperti
dari wawancara atau pengisian
kuesioner yang dilakukan oleh peneliti
(Umar,2005).Dalam  penelitian ini,
yang menjadi data primer adalah
jawaban dari  hasil wawancara
prosedur pembiayaan dan perhitungan
sistem bagi hasil BPR Syariah Suriyah

terhadap UKM

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pembiayaan BPR
Syariah Suriyah terhadap
UKM.Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang  diteliti
(Arikuntoro,2006)Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2005). Sampel dalam
penelitian ini adalah Pembiayaan
Mudharabah BPR Syariah Suriyah
terhadap UKM.Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah

secara acak (Random Sample)

Metode pengumppulan data
yang digunakan adalah wawacara dan
dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan dalam  penelitian ini
adalahAnalisis kualitatif dalam hal ini
dilakukan terhadap data yang berupa
informasi,uraian dalam bentuk bahasa

prosa kemudian dikaitkan dengan data



lainnya untukmendapatkan kejelasan
terhadap suatu  kebenaran atau
sebaliknya, sehingga memperoleh
gambaran baru ataupun menguatkan
suatu gambaran yang sudah adadan

sebaliknya (Subagyo, 2004).

I1.  HASIL DAN
PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Prosedur Pembiayaan
Mudharabah PT. BPRS
Suriyah
Prosedur pembiayaan

mudharabah yang dilakukan PT. BPR
Syariah Suriyah cabang Semarang
diawali dengan adanya calon nasabah
(mudharib) yang harus mengajukan
surat permohonan pembiayaan
mudharabah dan data- data
kelengkapan permohonan pembiayaan
mudharabah terlebuh dahulu. Setelah
itu seluruh data- data yang telah
diajukan diterima pihak Bank dan
pihak Bank meneliti apakah data- data
tersebut telah lengkap diberikan oleh

calon nasabah (mudharab).

Setelah pihak Bank menerima
dan memeriksa kelengkapan data- data

calon nasabah (mudharib), maka pihak

Bank menganalisis 5C (character,
Collateral, Capital, Capacity, dan
Condition of Economy) termasuk
tempat tinggal dan tempat usaha calon
nasabah (mudharib) apakah telah
sesuai dengan data- data yang diterima
pihak Bank dan memutuskan apakah
calon mudharib layak atau tidak

menerima pembiayaan mudharabah.

Selanjutnya,  data-  data
permohonan pembiayaan akan
diteruskan, jika terdapat kekurangan
dokumen, maka pihak Bank akan
memberikan informasi kepada calon
nasabah (mudharib) agar segera
melengkapi kekurangan data tersebut.
Pihak Bank Syariah Suriyah akan
mengeluarkan surat keputusan
pembiayaan  mudharabah  sesuai
dengan fasilitas berupa jadwal
angsuran pengembalian pembiayaan
dan  jumlah  pembiayaan  yang
diinginkan  oleh  calon  nasabah

(mudharib).

Selanjutnya calon nasabah
resmi menjadi nasabah di PT.BPR
Syariah Suriyah cabang Semarang dan
dana pembiayaan mudharabah segera
dapat dicairkan oleh nasabah dan

dapat dipergunakan manfaatnya.



2. Analisis Perhitungan

Pembiayaan Mudharabah

llustrasi Perhitungan

PembiayaanMudharabah

Tuan A salah

pengusaha mengajukan pembiayaan

seorang

mudharabah Bagi Hasil pada Bank
Syariah Suriyah dengan jangka waktu
pengembalian 1 tahun yaitu dengan
Kebutuhan Modal Kerja (modal 100%
dari Bank) Rp 15.000.000,00 setelah
diadakan wawancara diketahui bahwa
penghasilan  Tuan A  (Proyeksi
keuntungan) adalah Rp 200.000,00
perhari, jadi dapat dihitung dalam satu
bulan penghasilan Tuan A adalah Rp
6.000.000,00 per bulan dan juga
melalui wawancara tersebut terdapat
kesepakatan antara Bank dan Tuan A,
bahwa Tuan A rela penghasilannya
diminta atau dibagi dengan pihak
Bank  Syariah  Suriyah  dengan
perbandingan Niasbah Bagi Hasil
untuk Bank : 49,5 % dan untuk Tuan
A 50,5 % dalam setiap bulannya.
Dengan perjanjian apabila Tuan A
mengalami masalah dalam usahanya,
pihak Bank Syariah akan meninjau
kembali  perjanjian  yang telah
disepakati bersama setelah pihak Bank

mengadakan peninjauan dan analisa

bersama. Setelah segala sesuatunya
diselesaikan dengan baik dan transaksi
perjanjian disepakati bersama. Maka

dapat diuraikan sebagai berikut :

Kebutuhan ModalKerja=
Rp15.000.000,00 (modal 100% dari
Bank)

Proyeksi keuntungan =
Rp6.000.000,00per bulan
Proyeksi Bagi Hasil Bank=
Rp 6.000.000,00 X 49,5 %=
Rp 2.970.000,00 tahun =

Rp 2.970.000,00 : 12 = Rp 247.500,00
perbulan

Proyeksi Bagi Hasil Nasabah=

Rp 6.000.000,00 X 50,5 %

= Rp 3.030.000,00

Keuntungan untuk nasabah =
Rp3.030.000,00 - Rp 1.497.500,00
= Rp 1.532.500,00

Angsursn pokok =

Rp 15.000.000,00 : 12 =

Rp 1.250.000,00perbulan



Total Beban Angsuran =
Rp1.250.000,00 + Rp 247.500,00
=Rp1.497.500,00

Dari perhitungan diatas dapat
diketahui bahwa hasil keuntungan
Bank Syariah adalah Rp 2.970.000,00
keuntungan tersebut diperoleh dari

247.500,00
perbandingan

margin  sebesar Rp
perbulan dalam

49,5:50,5 untuk Bank dan Tuan A
selama 12 bulan dari keuntungan Tuan
A vyang telah disepakati bersama
antara Bank Syariah dengan Tuan A.
Pada penerapannya keuntungan dapat
ditetapkan oleh  Bank  Syariah
49,5:50,5, perbulan dari keuntungan
(hasil  Usaha)
kesepakatan.

nasabah sesuai

Besarnya angsuran  yang
harus dibayar Tuan A sebesar Rp
1.497.500,00 setiap bulan sampai
bulan yang terakhir jangka waktu
pinjaman. Maka besarnya angsuran
Tuan A akan berubah apabila terjadi
perubahan pendapatan terhadap hasil
usaha Tuan A. Dengan demikian
Nisbah Bank tidak akan berubah
apabila pendapatan Tuan A tidak
mengalami peningkatan atau

penurunan. Namun apabila mengalami

penurunan (usaha Merugi) hal ini
dapat dilakukan negoisasi ulang
setelah Bank Syariah melakukan
peninjauan dan analisa terhadap usaha
Tuan A.

IV. KESIMPULAN DAN
SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai
analisia pembiayaan mudharabah BPR
Syariah Suriyah terhadap Usaha Kecil
Menengah (UKM), maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut :

1. BPR Syariah Suriyah adalah sebuah
Bank yang Dberoperasi sesuai

dengan prinsip Syariah

2. Dalam prosedur pembiayaan
mudharabah di BPR  Syariah
Suriyah terdapat 3 tahapan penting
yaitu  analisis dan  evaluasi

pembiayaan, pengusulan
pembiayaan dan putusan atau
persetujuan pembiayaan.

3. Sistem revenue sharingdijadikan
dasar pembagian nisbah bagi hasil
pada BPR Syariah Suriyah, sistem
revenue

sharing merupakan



perhitungan bagi hasil didasarkan
kepada total seleruh pendapatan
yang diterima sebelum dikurangi
dengan biaya-biaya yang telah
dikeluarkan untuk  memperoleh

pendapatan tersebut.

5.2 Saran

Beberapa kesimpulan yang
telah dikemukakan, maka saran yang
ingin dikemukakan adalah :

1. Pihak bank diharapkan untuk lebih
mengembangkan produk-
produkperbankan  yang  dapat
memenuhi keinginan masyarakat
dengan  prinsipsyariah  karena
produk pembiayaanbagi hasil ini
merupakan produk unggulan dan
ciri khas bank syariah.

2. Sebaiknya calon-calon nasabah
diberikan proses atau prosedur
pembiayaan yang cepat dan ringkas
sehingga dapat tercapai kepuasan
nasabah dan efisien dalam pelayaan
perbankan.

3. Dalam proses pengambilan

keputusan pembiayaan mudharabah

bank harus bertindak bijaksana
sehingga nasabah tidak kecewa jika
permohonan pembiayaannya tidak

dikabulkan.
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